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َنِ الرَّحِيمِْ بِسْمِ الِله الرَّحْم

ــلَامُ ــلَاةُ وَالسَّ . وَالصَّ َ عَـالمَِـيْن
ْ
ِ ربَِّ ال مَْــــدُ ِلهل

ْح
 ال

صْــحَابهِِ وَمَنِ اتَّبـَعَــهُمْ
َ
ِ وَأ َىَل آلِه َىَل رسَُــوْلِ الِله وعَ  ع

ا بَعْدُ: مَّ
َ
ينِْ. أ  يـَـوْمِ الدِّ

َى
بإِِحْـسَانٍ إِل

Sungguh sangat bahagia bagi para wanita yang 
bisa berangkat haji. Tentunya hati mereka sudah 
sangat rindu dan penuh perasaan berdebar-debar 
ingin segera melihat baitullah. Cita-cita untuk 
berangkat haji mungkin sudah lama tertanam, 
namun Allah w dengan segala hikmah-Nya mem-
berikan kesempatan bagi yang Dia kehendaki. 
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Agar ibadah haji kita lebih bermakna dan mem-
bawa pahala yang besar, maka bagi setiap orang 
yang datang ke baitullah harus berbekal dengan 
ilmu dan petunjuk Nabi n dalam pelaksanaan 
kewajiban yang agung ini. Berikut ini pesan sing-
kat yang dapat kami berikan untuk para wanita 
yang ingin berangkat haji. Semoga menjadi bekal 
yang bermanfaat saat sebelum berangkat, ketika 
di tanah suci atau ketika telah selesai ibadah haji. 
Wallahul Muwaffiq.
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Pesan Singkat 
Untuk Wanita Yang 

Berangkat Haji

Pertama: Bersyukurlah wahai saudariku para 
wanita muslimah atas besarnya karunia Allah w 
kepadamu, hingga engkau bisa berangkat haji. 
Karena berangkat ke Baitullah adalah idaman 
setiap muslimah yang sangat sedikit sekali bisa 
mencapainya.

Kedua: Luruskan niat ketika berangkat. Karena 
haji adalah ibadah yang agung, jangan engkau 
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kotori dengan niat perusak ibadah. Ikhlaskan bah-
wa hajimu hanya semata-mata karena memenuhi 
panggilan Allah w. Jangan sekali-kali terbetik da
lam hatimu ingin dikatakan bu haji, atau ingin 
terpandang di mata masyarakat, pamer, sombong 
dan lain-lain dari niat yang salah. Karena Allah w 
berfirman:

ژ ڭ ڭ ڭ ڭ ۇ ۇ ۆ  ۆ ۈ 

ۈ ۇٴ ۋ ۋۅ ۅ ۉ ۉ ې ې   ې ژ
Katakanlah: “Sesungguhnya shalatku, ibadatku, 
hidupku dan matiku hanyalah untuk Allah, Rabb 
semesta alam. tiada sekutu bagiNya; dan demiki-
an itulah yang diperintahkan kepadaku dan aku 
adalah orang yang pertama-tama menyerahkan 
diri (kepada Allah)”. (QS. al-An’am: 162-163).

Ketiga: Berangkat harus bersama mahram. Ini 
merupakan kekhususan bagi kaum wanita. Me
reka harus berangkat bersama mahramnya. Mah-
ram seorang wanita adalah suaminya, atau orang 
yang haram menikah dengannya. Seperti bapak-
nya, anaknya yang laki-laki atau saudara laki-laki 
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sekandung.1  Syarat mahram adalah laki-laki yang 
berakal dan sudah baligh, karena tujuan mahram 
adalah untuk menjaga wanita, dan hal ini tidak 
terwujud jika mahramnya masih kecil atau tidak 
berakal alias gila.2 

Sangat banyak hadits-hadits yang melarang 
wanita bepergian seorang diri tanpa mahram, 
Rasulullah n bersabda;

رَْمٍ  مَعَ ذِيْ مَح
َّ
ةُ إِلا

َ
مَرْأ

ْ
لَا تسَُافِرُ ال

“Janganlah seorang wanita safar kecuali dengan 
mahramnya.”3  

Barangsiapa yang sudah punya bekal nafkah 
untuk haji, tapi dia tidak mendapati mahram 
yang bisa menemaninya, maka gugurlah kewa-
jiban haji baginya, dia termasuk orang yang tidak 
mampu. Inilah pendapat yang lebih mendekati 
kebenaran.4  

1	 al-Mughni 3/238

2	 al-Mufashol 2/174

3	 HR. Bukhari: 1862, Muslim: 1341

4	 Lihat al-Mufashol 2/165-172, DR.Abdul Karim Zaidan, Jami 
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Akan tetapi bila seorang wanita tetap berang-
kat haji tanpa mahram, maka hajinya sah dan dia 
mendapat dosa karena bermaksiat dengan beper-
gian seorang diri tanpa mahram.5 

Keempat: Harta yang engkau gunakan untuk 
berangkat haji hendaklah dari harta yang halal. 
Bersihkan segala perbekalanmu untuk berangkat 
haji dari perkara yang haram. Karena harta yang 
halal adalah asas diterimanya sebuah amalan.

Ibnu Abdill Barr v berkata: “Adapun haji 
mabrur, yaitu haji yang tiada riya dan sum’ah di 
dalamnya, tiada kefasikan dan dari harta yang 
halal”.6 

Kelima: Laksanakanlah manasik haji dengan 
baik dan benar. Contohlah manasik haji yang 
telah diajarkan oleh Rasulullah n. Kerjakan 

Ahkam an-Nisa 2/449-465, Musthofa al-Adawi, al-Ahkam al-
Khossoh Bil Mar’ah hal.257-266, Sa’ad al-Harbi, al-I’lam Fima 
Yakhussu al-Mar’ah Fil Hajj Min Ahkam hal.13-15, Yahya bin ah-
mad dll

5	 Subulus Salam 4/175

6	 at-Tamhid 22/39
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segala kewajiban haji dan tinggalkanlah segala la-
rangannya. Berusahalah untuk belajar dan minta 
penjelasan yang jelas tentang tata cara haji yang 
dicontohkan Rasulullah n. Dalam sebuah hadits 
Nabi n bersabda;

خُذُوا عَنِّى مَنَاسِكَكُمْ
“Ambillah dariku tatacara ibadah hajimu.”7  

Keenam: Perbanyaklah amal shalih ketika eng-
kau berada di tanah suci dan selama pelaksanaan 
ibadah haji. Berbuatlah kebajikan dan tinggalkan 
segala dosa. Allah w berfirman;

ڀ   ڀ  ڀ  ڀ   پ  پ  پ  پ  ٻ  ژ  

ٺ ٺ ٺٺ  ژ
“Barangsiapa yang menetapkan niatnya dalam 
bulan itu akan mengerjakan haji, Maka tidak 
boleh rafats (berkata-kata kotor tak senonoh), 
berbuat fasik dan berbantah-bantahan di dalam 

7	 HR. Muslim: 1297
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masa mengerjakan haji.” (QS. al-Baqarah: 197).

Isilah waktu luang selama di tanah suci un-
tuk memperbanyak amalan shalih, tinggalkan 
kegiatan yang tidak bermanfaat, ingat engkau 
mungkin hanya sekali seumur hidup bisa pergi 
ke tanah suci.

Ketujuh: Rasakanlah keagungan ibadah haji ini. 
Tanamkanlah selalu dalam dirimu bahwa ibadah 
haji adalah ibadah yang besar, berusahalah untuk 
meraih haji yang mabrur, meraih ampunan Allah 
w dan mendapat surganya. Ibadah haji bukanlah 
perjalanan tamasya, atau ingin lihat-lihat, tapi se-
buah perjalanan keimanan yang penuh pelajaran 
dan makna.

Kedelapan: Ingatlah selalu bahwa ketika anda 
di tanah suci ada aturan dan adab-adabnya. Tidak 
boleh ada pembunuhan, tidak boleh menebang 
pohon, binatang buruan yang diganggu dan tidak 
boleh mengambil barang yang tercecer kecuali 
bagi yang hendak mengumumkannya dan lain-
lain.
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Kesembilan: Ketika engkau melaksanakan ma-
nasik haji, pakailah pakaian yang menutup aurat 
sesuai aturan agama, yaitu pakaian yang lebar, 
tidak ketat, tebal tidak transparan dan menutup 
seluruh bagian tubuh kecuali wajah dan telapak 
tangan. Jangan memakai pakaian yang membuat 
fitnah para lelaki. Wajib bagi wanita untuk me-
makai pakaian yang sesuai aturan agama, baik 
dalam kehidupan sehari-hari maupun saat men-
jalankan ibadah haji.

Kesepuluh: Jauhi campur baur dengan lelaki 
yang bukan mahrammu. Baik saat di pemondo-
kan atau ketika perjalanan haji.

Kesebelas: Jadikanlah perjalanan hajimu seba
gai moment untuk perubahan diri. Bertaubatlah 
kepada Allah, sesali segala perbuatan dosamu, 
minta ampunlah kepada Allah w. Perbanyaklah 
do’a kepada Allah, terutama di tempat-tempat 
yang terkabulnya do’a, seperti Arafah, shofa dan 
marwah dan lain-lain.

Keduabelas: Apabila engkau thawaf maka hen-
daklah dalam keadaan suci. Karena Rasulullah 
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n berkata kepada Aisyah s ketika mengalami 
haidh saat ihram;

َيتِْ
ْب

باِل تَطُوفِى  لَا  نْ 
َ
أ  َ غَيْر اَجُّ 

ْح
ال يَفْعَلُ  كَمَا   افْعَلِى 

حَتَّى تَطْهُرِى
“Kerjakanlah sebagaimana amalan orang yang 
haji, akan tetapi janganlah engkau thawaf di 
ka’bah hingga engkau suci.”8 

Bahkan thawaf dalam kedaan suci merupakan 
syarat menurut pendapat mayoritas ulama.9 Akan 
tetapi bila dalam keadaan darurat, seperti wanita 
terkena haid padahal dirinya belum thawaf ifa
dhoh, dan rombongan akan segera pulang serta 
tidak mungkin baginya untuk kembali lagi ke Me-
kah, maka boleh baginya untuk thawaf walaupun 
dalam keadaan haidh, dengan tetap menjaga diri 
agar darah haidh tidak jatuh saat thawaf, seperti 
memakai pembalut dan semisalnya.10

8	 HR. Bukhari: 1650

9	 Al-Majmu’ 8/15, an-Nawawi, al-Mughni 5/222

10	 Ini adalah pendapat yang dipilih oleh Syaikhul Islam Ibnu 
Taimiyyah sebagaimana dalam al-Fatawa al-Kubro 26/199, al-
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Ketigabelas: Berakhlak baiklah antar sesama, 
suka membantu kebutuhan orang lain. Tunjuk-
kan bahwa engkau datang dari negeri yang mem-
perhatikan tatakrama hubungan antar manusia. 
Bersabarlah atas gangguan yang menimpamu, 
semisal bila terinjak, atau engkau terdesak dan 
sempit saat thawaf, lempar jumroh dan lain-lain. 
Bersabarlah atas itu semua dan carilah pahala 
dari Allah w.

Keempatbelas: Tetaplah di atas ketaatan 
setelah engkau kembali dari tanah suci. Karena 
salah satu tanda bahwa hajimu diterima oleh 
Allah adalah engkau berubah menjadi baik dan 
tetap istiqomah dalam agama, menjalankan keta-
atan, memperbanyak amal shalih dan meninggal-
kan segala larangan.

Demikianlah untaian nasehat dan pesan sing-
kat bagi saudariku muslimah yang akan berang-
kat haji. Kami hanya bisa mendoakan semoga 
perjalanan lancar sampai tanah suci. Bila anda 

Ikhtiyaroot al-Fiqhiyyah hal.176, al-Ba’li. Lihat pula As-Syarah 
al-Mumti’ 7/262.
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menjumpai kesulitan di tanah suci atau perma-
salahan dalam manasik haji, maka janganlah 
malu untuk bertanya ke posko-posko yang su-
dah disiapkan oleh pemerintah Saudi di bebera-
pa tempat. Semoga haji kita diterima oleh Allah 
sebagai haji yang mabrur. Amiin. Allahu A’lam.


